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 This study aims to analyze the level of mastery of basic volleyball techniques among 
students participating in extracurricular activities at MIN 8 Nganjuk, particularly in 
the skills of underhand serve, overhand pass, and underhand pass. This study uses a 
quantitative descriptive method with a survey approach and total sampling 
technique, involving 18 students as research subjects. The instrument used is a 
battery test to measure each skill, which is then classified into five assessment 
categories, namely very low, low, medium, high, and very high. The results showed 
that the underhand serve skill was in the very high category (11.1%), high (33.3%), 
moderate (33.3%), low (16.7%), and very low (5.6%). In the overhand pass, students 
were in the very high (5.6%), high (33.3%), moderate (27.8%), low (27.8%), and 
very low (5.6%) categories. Meanwhile, underhand passing skills were dominated 
by the low category (44.4%), medium (27.8%), high (16.7%), and very high 
(11.1%). These findings confirm that underhand passing is the weakest technical 
aspect compared to the other two techniques, thus requiring more intensive and 
targeted training interventions. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan teknik dasar 

permainan bola voli pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di MIN 8 

Nganjuk, khususnya pada keterampilan servis bawah, passing atas, dan passing 

bawah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan survei dan teknik total sampling, melibatkan 18 siswa sebagai subjek 

penelitian. Instrumen yang digunakan berupa battery test untuk mengukur masing-

masing keterampilan, yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam lima kategori 

penilaian, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan servis bawah berada pada kategori 

sangat tinggi (11,1%), tinggi (33,3%), sedang (33,3%), rendah (16,7%), dan sangat 

rendah (5,6%). Pada passing atas, siswa berada pada kategori sangat tinggi (5,6%), 

tinggi (33,3%), sedang (27,8%), rendah (27,8%), dan sangat rendah (5,6%). 

Sementara itu, kemampuan passing bawah didominasi kategori rendah (44,4%), 

sedang (27,8%), tinggi (16,7%), dan sangat tinggi (11,1%). Temuan ini 

menegaskan bahwa passing bawah merupakan aspek teknik yang paling lemah 

dibandingkan dua teknik lainnya, sehingga memerlukan intervensi latihan yang 

lebih intensif dan terarah. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang bertujuan untuk menjaga kesehatan serta 

meningkatkan kekuatan otot tubuh (Yudi & Anggara, 2021). Dalam upaya peningkatan prestasi 

olahraga yang saat ini mengalami perkembangan pesat, diperlukan suatu proses yang sistematis, yakni 

melalui kegiatan pembelajaran atau pelatihan (Amtu et al., 2020). Salah satu cabang olahraga yang 

menunjukkan kemajuan signifikan di Indonesia adalah bola voli, yang tumbuh secara aktif baik di 

lingkungan sekolah, instansi pemerintah, swasta, perguruan tinggi, maupun masyarakat umum (Pratiwi 

et al., 2020). 

Olahraga ini dapat diakses oleh semua usia, baik anak-anak maupun orang dewasa, tanpa 

memandang jenis kelamin, serta dapat dijalankan oleh masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan 

maupun pedesaan (Keswando et al., 2022). Olahraga bola voli tidak semata-mata dipandang sebagai 

sarana hiburan atau aktivitas pengisi waktu luang bagi masyarakat, melainkan juga telah menjadi 

indikator pencapaian prestasi olahraga di berbagai tingkat administrasi wilayah, mulai dari desa, 

kecamatan, kabupaten, provinsi, hingga nasional. Untuk meraih prestasi dalam cabang olahraga bola 

voli, diperlukan kesiapan kondisi fisik yang optimal serta penguasaan keterampilan teknik dasar bola 

voli yang mumpuni. Kondisi fisik merupakan elemen fundamental yang berperan penting dalam 

menunjang pengembangan berbagai komponen olahraga, seperti keterampilan teknik, penerapan taktik, 

dan penyusunan strategi dalam setiap cabang olahraga. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran formal dan diikuti oleh peserta didik sebagai bagian dari pengembangan minat, bakat, serta 

potensi diri. Pendidikan sangatlah penting bagi suatu bangsa agar generasi penerusnya menjadi 

berkualitas, semakin majunya suatu bangsa maka pendidikan juga berbanding lurus mengikutinya (Mile 

et al., 2022). Kegiatan ini disusun dengan tujuan untuk memberikan ruang bagi siswa dalam 

mengembangkan karakter, minat, serta kemampuan di berbagai aspek non-akademik. Selain itu, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler juga bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan generasi muda 

terhadap olahraga, meningkatkan kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik, serta mendorong 

terciptanya kesehatan jasmani dan mental secara menyeluruh. Berdasarkan hasil observasi dari peneliti 

yang telah dilaksanakan di ekstrakurikuler bola voli di MIN 8 Nganjuk, diketahui bahwa sebagian siswa 

masih belum menunjukkan penguasaan yang maksimal terhadap teknik-teknik fundamental dalam 

bermain bola voli. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas dan sarana pendukung 

yang tersedia, sehingga berpotensi menghambat efektivitas latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. Kemampuan siswa dalam menguasai service bawah, passing atas, passing bawah bola voli 

masih menunjukkan berbagai kekeliruan, seperti pada pelaksanaan servis pendek yang tidak mencapai 
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area permainan lawan atau terhalang oleh net, servis panjang yang kurang akurat, hingga menyebabkan 

bola keluar dari area permainan.  

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya di sekolah lain yang 

menunjukkan adanya permasalahan serupa. Penelitian di SMP Negeri 2 Lamongan menemukan bahwa 

kualitas passing siswa masih rendah karena kurangnya variasi latihan teknik dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler (Sutrisno & Wahyudi, 2020). Penelitian lain di MTsN 1 Kediri menjelaskan bahwa 

penguasaan service bawah siswa berada dalam kategori kurang akibat minimnya penguatan teknik dasar 

selama latihan (Rahmawati et al., 2021). Selain itu, studi di SMP Negeri 1 Blitar juga melaporkan bahwa 

kemampuan passing bawah siswa dipengaruhi oleh teknik dasar yang belum stabil serta kurangnya 

intensitas latihan (Hidayat & Suryadi, 2020). Perbandingan dengan beberapa sekolah tersebut 

menunjukkan bahwa persoalan penguasaan teknik dasar bola voli merupakan isu umum yang perlu 

ditangani secara sistematis. Namun, penelitian yang secara khusus menilai tingkat kemampuan teknik 

dasar (service bawah, passing atas, dan passing bawah) pada siswa ekstrakurikuler bola voli di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk 

diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 

service bawah, passing atas, dan passing bawah siswa pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MIN 

8 Nganjuk, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan teknik dasar tersebut. 

Survei ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang sejauh mana siswa memahami dan 

menguasai service bawah, passing atas, passing bawah, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan mereka. 

METODE  

Metode ini dipilih karena sesuai untuk memotret fenomena apa adanya berdasarkan hasil tes 

performa. Seluruh peserta ekstrakurikuler, terdiri atas 18 siswa (8 laki-laki dan 10 perempuan), 

dijadikan sampel melalui teknik total sampling karena jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh 

anggota dapat direpresentasikan secara menyeluruh. 

Instrumen yang digunakan berupa volleyball skills battery test, meliputi: (1) tes servis bawah 

dengan jumlah percobaan tetap sesuai standar; (2) tes passing atas ke dinding selama satu menit dari 

jarak 3 meter; dan (3) tes passing bawah dengan durasi dan jarak yang sama. Instrumen ini telah 

digunakan secara luas dalam penelitian keterampilan dasar bola voli dan memiliki validitas serta 

reliabilitas yang baik untuk mengukur kemampuan teknis pada level pemula. Validitas instrumen 

tercermin dari kesesuaian indikator gerak yang diuji dengan tujuan penelitian, sementara reliabilitasnya 

dibuktikan melalui konsistensi hasil pengukuran pada prosedur tes yang distandarisasi (jumlah 

percobaan, jarak, durasi waktu, serta teknik penilaian seragam). Dengan demikian, instrumen ini dapat 

dipercaya menghasilkan data objektif dan stabil. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data berupa deskriptif kuantitatif berbasis 

perhitungan persentase. Metode ini menggunakan formula statistik persentase untuk mengonversi data 

numerik menjadi representasi proporsional yang dapat diinterpretasikan secara objektif (Sudijono, 

2010). Dalam penelitian ini, proses pengkategorian data dilakukan dengan merujuk pada nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi. Untuk menetapkan kualifikasi skor, penelitian ini menerapkan pendekatan 

Penilaian Acuan Normal (PAN) sebagai dasar pengklasifikasian. 

Tabel 1. Rumus Kategori 

No Rentangan Norma Kategori 

1. M + 1,5 SD < X Sangat Tinggi 

2. M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

3. M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

4. M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah 

5. X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 

(Sumber: Sudijono, 2010: 175)  

 

Keterangan: 

X = Skor 

M = mean ( rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tes Service Bawah 

Hasil tes pengukuran kemampuan servis bawah dalam penelitian ini diperoleh melalui 

pelaksanaan teknik servis bawah sebanyak 10 kali percobaan oleh masing-masing peserta. Berdasarkan 

pengolahan data, diketahui bahwa skor tertinggi mencapai nilai 20, sedangkan skor terendah sebesar 7. 

Nilai median berada pada angka 15, sementara modus tercatat sebesar 16. Rata-rata (mean) yang 

diperoleh adalah 14,61 dengan standar deviasi sebesar 3,22. Berikut ini hasil yang dikategorikan dalam 

bentuk tabel : 

Tabel 2. Tes Service Bawah 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1. 19,44 < X 2 11,1 Sangat Tinggi 

2. 16,22 < X ≤ 19,44  6 33,3 Tinggi 

3. 13 < X ≤ 16,22 6 33,3 Sedang 

4. 9,78 < X ≤ 13 3 16,7 Rendah 

5. X ≤ 9,78 1 5,6 Sangat rendah 

Jumlah 18 100  
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Berikut hasil dalam bentuk gambar: 

 

Gambar 1. Tes Service Bawah 

Tes Passing Atas  

Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan passing atas yang dilakukan melalui pelaksanaan 

passing atas selama satu menit, diperoleh data sebagai berikut: skor tertinggi mencapai 91, sedangkan 

skor terendah adalah 21. Nilai tengah (median) tercatat sebesar 56,5, dengan nilai yang paling sering 

muncul (modus) sebesar 73. Rata-rata (mean) hasil passing atas adalah 55,88, dan nilai simpangan baku 

(standar deviasi) sebesar 22,66. Berikut ini hasil yang dikategorikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 3. Tes Passing Atas 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1. 89,87 < X 1 5,6 Sangat Tinggi 

2. 67,21 < X ≤ 89,87 6 33,3 Tinggi 

3. 44,55 < X ≤ 67,21 5 27,8 Sedang 

4. 21,89 < X ≤ 44,55 5 27,8 Rendah 

5. X ≤ 21,89 1 5,6 Sangat rendah 

Jumlah 18 100  

 

Merujuk data pada tabel di atas, diperoleh informasi bahwa hasil tes kemampuan passing atas 

menunjukkan distribusi sebagai berikut: sebanyak 1 responden (5,6%) berada pada kategori sangat 

tinggi, 6 responden (33,3%) tergolong dalam kategori tinggi, 5 responden (27,8%) termasuk dalam 

kategori sedang, 5 responden (27,8%) berada pada kategori rendah, dan 1 responden (5,6%) tercatat 

dalam kategori sangat rendah. Berikut hasil dalam bentuk gambar: 
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Gambar 2.  Tes Passing Atas 

Tes Passing Bawah 

Mengacu pada pengukuran keterampilan passing bawah yang dilakukan melalui tes passing 

bawah selama durasi satu menit, diperoleh hasil data statistik sebagai berikut: skor tertinggi mencapai 

70, skor terendah adalah 13, nilai median berada pada angka 33,5, nilai modus tercatat sebesar 37, nilai 

rata-rata (mean) sebesar 37,61, serta nilai simpangan baku (standar deviasi) sebesar 17,37. Berikut ini 

hasil yang dikategorikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4. Tes Passing Bawah 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1. 63,66 < X 2 11,1 Sangat Tinggi 

2. 46,29 < X ≤ 63,66 3 16,7 Tinggi 

3. 28,92 < X ≤ 46,29 5 27,8 Sedang 

4. 11,55 < X ≤ 28,92 8 44,4 Rendah 

5. X ≤ 11,55 0 0 Sangat rendah 

Jumlah 18 100  

 

Merujuk pada data yang tercantum dalam tabel di atas, diketahui bahwa hasil tes kemampuan 

passing bawah menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden (11,1%) termasuk dalam kategori sangat 

tinggi, 3 responden (16,7%) berada pada kategori tinggi, 5 responden (27,8%) tergolong dalam kategori 

sedang, serta 8 responden (44,4%) berada pada kategori rendah. Sementara itu, tidak terdapat responden 

yang masuk dalam kategori sangat rendah (0%).  Berikut hasil dalam bentuk gambar: 
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Gambar 3. Tes Passing Bawah 

Pembahasan  

Penelitian ini melibatkan 18 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MIN 8 

Nganjuk. Instrumen yang digunakan berupa volleyball skills battery test yang telah dinyatakan valid 

dan reliabel dalam mengukur kemampuan teknik dasar, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya 

untuk menggambarkan tingkat penguasaan servis bawah, passing atas, dan passing bawah. Penggunaan 

instrumen terstandar ini menjadi penting karena memungkinkan proses evaluasi dilakukan secara 

objektif dan konsisten, sejalan dengan rekomendasi penelitian pelatihan teknik dasar bola voli pada 

level pemula. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik servis bawah berada pada kategori yang relatif 

baik, dengan sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi dan sedang. Kondisi ini wajar mengingat 

servis bawah merupakan teknik yang paling mudah dikuasai pemula, karena tuntutan koordinasi 

geraknya lebih sederhana dibanding teknik lainnya (Ikadarny et al., 2023). Dua siswa yang mencapai 

kategori sangat tinggi memperlihatkan penguasaan yang baik dalam konsistensi ayunan lengan, posisi 

tubuh, dan ketepatan arah bola. Meski demikian, agar siswa lain dapat mencapai tingkat yang lebih 

tinggi, dibutuhkan latihan penguatan otot lengan, target drill yang bervariasi, serta evaluasi ritme dan 

konsistensi kontak bola. 

Pada teknik passing atas, distribusi kemampuan siswa lebih merata, dengan proporsi yang 

seimbang pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa teknik ini telah 

dikenalkan dengan baik, namun masih belum dikuasai secara optimal oleh sebagian besar siswa. Passing 

atas memiliki kompleksitas koordinasi mata–tangan–jari, sehingga memerlukan pembiasaan teknik 

yang konsisten (Nugraha & Yuliawan, 2021). Satu siswa yang mencapai kategori sangat tinggi 

menunjukkan bahwa kualitas teknik sebenarnya dapat dicapai, tetapi 17 siswa lainnya masih 

memerlukan latihan terstruktur seperti penguatan jari, latihan kontrol bola ke dinding, serta timed 

accuracy drills untuk meningkatkan stabilitas sentuhan dan akurasi arah bola. 

Berbeda dengan dua teknik sebelumnya, passing bawah menjadi aspek yang paling lemah 
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dengan dominasi siswa pada kategori rendah. Temuan ini sejalan dengan laporan Keswando et al. 

(2022) dan Saputra & Gusniar (2019), yang menyatakan bahwa passing bawah adalah teknik paling 

menantang bagi pemain pemula karena menuntut stabilitas tubuh, kekuatan lengan bawah, dan 

koordinasi ritme perkenaan bola yang tepat. Faktor penyebab rendahnya kemampuan passing bawah 

dalam studi ini dapat dilihat dari kurangnya pembiasaan latihan, keterbatasan fasilitas seperti bola 

latihan yang minim, serta teknik dasar siswa yang belum matang. Selain itu, beberapa siswa terlihat 

kesulitan menjaga posisi tubuh rendah dan stabil, yang merupakan kunci utama dalam menghasilkan 

passing yang akurat. 

Jika dibandingkan secara komparatif, hasil penelitian ini menegaskan bahwa servis bawah 

merupakan teknik yang relatif paling baik, diikuti oleh passing atas, sedangkan passing bawah menjadi 

teknik yang paling lemah dan membutuhkan intervensi latihan terbesar. Analisis ini penting untuk 

merumuskan prioritas pembinaan dalam ekstrakurikuler bola voli agar program yang dilakukan lebih 

terarah. Untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar siswa, diperlukan model latihan yang lebih 

sistematis, variatif, dan berorientasi pada pengulangan gerak. Passing bawah dapat ditingkatkan melalui 

latihan posisi tubuh, penggunaan bola ringan sebelum ke bola standar, latihan ritme berpasangan, serta 

forearm passing drills yang menekankan konsistensi sudut lengan. Passing atas dapat diperkuat melalui 

latihan kontrol jari dan target-based accuracy, sedangkan servis bawah dapat dimaksimalkan dengan 

latihan ketepatan sasaran dan penguatan lengan. Penerapan program latihan bertahap dan penambahan 

evaluasi berkala sangat direkomendasikan agar perkembangan siswa dapat dimonitor dengan baik dan 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. 

KESIMPULAN  

Hasil survei mengenai tingkat kemampuan teknik dasar bolavoli pada peserta ekstrakurikuler 

di MIN 8 Nganjuk menunjukkan adanya variasi kemampuan yang cukup menonjol pada setiap aspek 

teknik. Penguasaan servis bawah berada pada kategori yang relatif baik dengan distribusi kemampuan 

yang tersebar mulai dari sangat tinggi hingga sangat rendah, namun sebagian besar siswa berada pada 

kategori tinggi dan sedang. Pada teknik passing atas, capaian siswa terlihat beragam dan cenderung 

seimbang antara kategori tinggi, sedang, serta rendah. Sementara itu, teknik passing bawah menjadi 

komponen yang paling lemah, ditandai dengan mayoritas siswa berada pada kategori rendah (44,4%), 

sehingga kemampuan pada aspek ini memerlukan perhatian khusus. Jika dibandingkan antar-teknik, 

passing bawah merupakan teknik yang paling lemah, sedangkan servis bawah menjadi teknik yang 

relatif paling baik. 

Temuan tersebut selaras dengan literatur sebelumnya, seperti penelitian Keswando et al. (2022) 

dan Ikadarny et al. (2023), yang menunjukkan bahwa teknik dasar bolavoli terutama passing bawah, 

sering menjadi aspek yang sulit dikuasai siswa. Kesulitan ini muncul karena kompleksitas gerakan, 

kurangnya intensitas latihan, serta keterbatasan sarana dan fasilitas, sehingga siswa tidak mendapatkan 
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stimulasi gerak yang memadai. Secara teknis, passing bawah membutuhkan koordinasi motorik, 

kekuatan pergelangan tangan, serta penempatan posisi tubuh yang tepat, sehingga tanpa latihan yang 

konsisten, penguasaan teknik akan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan penerapan model latihan yang lebih 

sistematis dan terstruktur, seperti drill-based training untuk meningkatkan repetisi gerak dasar, 

penggunaan modifikasi bola yang lebih ringan, serta penerapan small-sided games agar siswa 

mendapatkan pengalaman bermain yang kontekstual. Pelatih disarankan meningkatkan intensitas 

latihan pada teknik passing bawah karena merupakan area yang memerlukan intervensi terbesar. Selain 

itu, evaluasi berkala diperlukan untuk memantau perkembangan kemampuan siswa, sehingga program 

latihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu maupun kelompok. Dengan optimalisasi metode 

latihan dan dukungan fasilitas yang memadai, kemampuan teknik dasar bolavoli peserta diharapkan 

meningkat secara lebih merata. 
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